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Abstraks 
Anak merupakan anugerah dan amanah dari All ah SWT yang harus di jaga o leh 
orang tua. T idak hanya d i j aga jasmaninya tetapi j uga ro hani nya, yaitu aspek moral 
dan agama da lam diri anak. Perkembangan moral dan agama pada anak dapat 
di ajarkan sej ak dini . Tujuan pembuatan makalah ini untuk mengetahui dan 
membahas mengenai pengaruh media finger puppet dalam mendongeng terhadap 
perkembangan moral dan agama anak usia dini . Metode yang digunakan ada lah 
ana li si deskripti f berupa deskripsi kejad ian - kej adian yang terjadi . Dapat 
di simpulkan bahwa media ini mem ili ki dampak yang signifikan bagi perkembangan 
mora l dan agama anak. 

Kata Kunci : Perkembangan moral,jinger puppet 

PENDAHULUAN 
Penanaman nilai moral dan nilai agama pada anak usia dini sangatlah penting dan 

utama. Hal ini dapat dil akukan sedini mu ngkin agar anak memahami dan 
mengamalkan yang baik. Na.mun tidak cukup hanya dari ucapan, melainkan perlu di 
contohkan. Dewasa ini , akibat terjadinya globalisasi moral dan ni lai agama menjadi 
kalah atau terbelakang. Anak menjadi tidak ramah terhadap orang sekitar karena 
sibuk dengan gadget, anak malas pu la berinteraksi dengan teman sebayanya karena 
lebih senang dirumah dan bermain games dalam tablet. 

Di Indonesia, begitu banyak orang tua yang marah apabila anaknya tidak 
berprilaku baik, namun tanpa pernah me lihat apa yang sudah orang tua berikan agar 
anaknya berprilaku baik. Mengajarkan dan menerapkan moral kepada anak haruslah 
dengan cara yang menyenangkan. Karena saat anak merasa senang, apapun yang 
diajarkan oleh guru maupun orang tua dapat dengan mudah ia ingat dan pahami . 

Menanarnkan moral dan nilai agama dapat melalui metode bercerita. Tentunya 
bercerita menggunakan media. Media yang digunakan pun beragam salah satunya 
finger puppet. 

PEMBAHASAN 
Pengertian Perkembangan Moral 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Indonesia dalam Hidayat moral adalah 
akhlak atau tingkah laku yang susila, sedangkan moralitas dimaknai dengan 
kesusilaan. Manusia yang tidak memiliki moral disebut amoral artinya dia tidak 
bermoral dan tidak memiliki nilai positif di mata manusia lainnya. Sehingga moral 
adalah ha! mutlak yang harus dimiliki oleh manusia. 
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Moral secara eksplisit adalah ha l-hal yang berhubungan dengan proses sosial 
individ u, tanpa moral manusia tidak bisa melakukan proses sos ialisas i (Hidayat, 
2014). 

Moral dalam zaman sekarang memiliki nilai implisit karena banyak orang yang 
memiliki moral atau sikap amora l itu dari sudut pandang yang sempit. 

Mora l itu sifat dasar yang diaj arkan di sekolah-sekolah dan manusia harus 
memiliki moral jika ia ingin dihormati oleh sesamanya. Moral adalah nilai ke­
abso lutan dalam kehidupan bermasyarakat secara utuh . Penila ian terhadap moral 
diukur dari kebudayaan masyarakat setempat. 

Moral adalah perbuatan atau tingkah laku atau ucapan seseorang dalam ber 
interaksi dengan manusia. Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai 
rasa yang berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan 
lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dinilai memiliki moral yang baik, begitu 
juga sebaliknya. 

Moral adalah produk dari budaya dan Agama. Setiap budaya memiliki standar 
moral yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku dan telah 
terbangun sejak lama. 

Usia Anak-Anak 
Pada saat seseorang memasuki masa anak-anak, maka orangtua harus 

mengajarinya meminta izin sebelum masuk ke kamar bapak ibunya. Waktu meminta 
izin itu ada tiga, seperti yang dijelaskan oleh Allah didalam al-quran, dalam firman­
Nya. 

"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh diantara kamu, meminta izin 
kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum sholat subuh, sebelom kamu 
meninggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan setelah sholat isya'. ltulah aural 
bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) untuk mereka selain dari (tiga 
waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebagian dari kamu (ada keperluan) kepada 
sebagian (yang lain) . Demikianlah Allah menjelaskan Ayat-Ayat bagi kamu. Dan 
Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana. Dan apabila anak-anakmu telah 
sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang 
yang belum meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatNya. Dan Allah 
maha mengetahui lagi maha bijaksana" (QS. An-Nur:59) 

Allah telah menerima orang-orang mukmin agar mengajari para pembantu dan 
juga anak-anak mereka yang belum baligh supaya meminta izin kepada mereka pada 
tiga waktu itu. Pertama : sebelum shalat Subuh, karena pada saat itu, orang-orang 
masih nyenyak pada tidur mereka. Kedua: ketika mereka mepelaskan baju pada 
waktu siang hari, karena pada saat itu orang-orang pada melepas baju bersama istri 
dan suaminya. Ketiga: setelah shalat Isya' , karena waktu itu merupakan waktu tidur. 
Sehigga pada ketiga waktu tersebut para pembantu dan anak-anak diperintahkan 
untuk tidak langsung memasuki kamar mereka mendadak tanpa pemberitahuan 
sebelurnnya, karena dikhawatirkan seorang laki-laki tengah bersamaan istirinya atau 
sedang melakukan aktivitas lainnya. 

Abu Ishak Al-Farizi mengatakan " saya pernah katakan kepada Al-Auza'i" 
berapakah batasan yang mengharuskan anak untuk meminta izin?" Dia menjawab. 
"Empat tahun." Lebih lanjut dia mengatakan. "Anak itu tidak boleh masuk 
menemui seorang wanita, sehingga meminta izin terlebih dahulu. 
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Sedangkan apabi la te lah baligh. Maka di a harus meminta izin seti ap saat, baik 
pada keti ga waktu di atas maupun pada wa ktu-waktu lai1mya sesuai dengan 
ketentuan orang laki-laki ya ng harus meminta iz in. 

Perkembangan Moral Pada Awai Masa Kanak-Kanak 
Perkembangan moral adalah perubahan , penalaran, perasaan, dan peril aku 

tentang standar mengenai benar dan salah. Perkembangan moral memiliki dimensi 
intrapersonal, yang mengatur aktivitas seseorang ketika dia tidak terlibat da lam 
interaksi sos ial dan dimensi interpersonal ya ng mengatur interaksi sos ial dan 
penyelesaian konflik. (Santrock , 2007) 

Perkembangan mora l pada awa l masa kanak-kanak masih dalam tingkat yang 
rendah . Hal ini di sebabkan karena perkembangan intelektual anak -anak belum 
mencapai titik dimana ia dapat mempelaj ari atau menerapkan prinsip-prinsip abstrak 
tentang benar dan salah . Ia juga tidak mempunya i dorongan untuk mengikuti 
peraturan-peraturan karena tidak mengerti manfaatnya sebagai anggota kelompok 
sosial. 

Karena tidak mampu mengerti masalah standar moral, anak-anak harus belajar 
berperilaku moral dalam berbagai situasi yang khusus. Ia hanya belajar baga imana 
bertindak tanpa mengetahui mengapa. Dan karena ingatan anak-anak, sekalipun 
anak-anak yang sangat cerdas, cenderung kurang baik maka belajar bagaimana 
berperilaku sosial yang baik merupakan proses yang panjang dan su lit. Anak-anak 
dilarang melakukan sesuatu pada suatu hari, tetapi keesokan hari atau dua hari 
sesudahnya mungkin ia lupa. Jadi anggapan orang dewasa sebaga i tindakan tidak 
patuh seringkali hanya merupakan masalah lupa. 

Pendidikan Akhlak 
Orangtua harus mengajari anaknya akh lak yang baik dan tingkah laku yang 

terpuji serta mencegahnya dari akhlak yang buruk serta sifat-sifat yang tercela, 
seperti berdusta, mencuri , mengikuti orang kafir dalam kefasikan dan kejahatan 
mereka, serta melihat dan mendengar hal -hal yang haram, baik itu berupa gambar 
maupun lagu. 

Yang pertama kali harus dilakukan oleh orangtua adalah memantau akhlak. 
Artinya, jika dia mendengar dari anaknya misalnya, suatu kebohongan atau kata-kata 
yang tidak terpuji , maka mereka harus segera melarangnya untuk tidak 
mengulanginya kembali. Jika ia tidak meninggalkannya maka, dia akan diberikan 
sanksi. 

Selain itu, orangtua juga hams memantau tingkah laku anaknya dan dengan siapa 
dia berjalan serta bergaul. Sehingga anaknya terhindar dari penyimpangan serta tidak 
bergaul dengan orang-orang jahat. Dengan demikian peringatan yang terus-menerus 
diberikan kepada anaknya akan membekas didalam hatinya, sehingga dia akan 
membenci segala bentuk kejahatan dan kerusakan, serta mewariskan di dalam dirinya 
ketidaksukaan pada penyimpangan dan penyelewengan. 

Pendidikan Keimanan Dan Keislaman 
Jika islam telah memberikan perhatian yang besar kepada anak berkenaan dengan 

segala hal yang telah disebutkan, maka perhatian terhadapnya menyangkut 
pendidikan keimanan dan penerapan ajaran islam merupakan hal yang tidak kalah 
pentingnya. 
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Islam telah membebankan tanggung jawab pendidikan anak kepada ibu, ya itu 
pendidikan Keislaman yang dapat menjaga mereka dari apai neraka. All ah berfirman: 

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga kalian 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai A llah /erhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperinlahkan. "(At-Tahrim:6). 

Sebagian ul ama mengatakan, ketika Allah berfirman, "Peliharalah diri kalian," ' 
maka tercakup di dalamnya anak, karena anak merupakan bagian dari nya. Rasulullah 
bersabda, 

"Dan seorang wanita menjadi pemimpin alas rumah dan anak suaminya, dan dia 
bertanggungjawab atas mereka. ,. (HR. Al-Bukhari) 

Selain itu, Rasulullahjuga bersabda, 
"Sesungguhnya Allah akan bertanya kepada setiap pemimpin mengenai apa 

yang dipimpinnya, apakah menjaga atau meny ia-ny iakan. " (Shahih Al-J aami ' Ash­
Shaghiir). 

Oleh karena itu, orangtua berkewajiban untuk mengajarkan tauhid dan akidah 
yang benar kepada anaknya serta mengaitkannya dengan dasar-dasar keirnanan, 
seperti iman kepada Allah, malaikat,kitab-kitab ya, Rasul-rasulNya, hari akhir, serta 
qadha ' dan qadar, yang baik maupun yang bmuk. Merka juga berkewajiban 
mengajarkan iman kepada surga, neraka, kebangkitan, pahala, pertanyaan yang 
diajukan oleh dua malaikat, adzab kubur, dan semua yang ghaib. 

Selain itu, wajib juga membiasakan anak untuk selalu mengingat rukun islam 
yang merupakan ibadah badaniyah dan materi , seperti sha lat, puasa, zakat, sedekah, 
haji , dan umrah. Jadi , orangtua harus mengingat anaknya dengan ibadah dan dengan 
baitullah. Hal itu dilakukan dengan memantau pelaksanaan shalat lima waktu di 
masj id yang dilakukan oleh anaknya dari sejak usia sepuluh tahun. Orangtua juga 
harus mengikatnya pada kitab Allah dengan mendaftarkannya ditempat pendidikan 
tahfizh Al-Quran, jika memungkinkan untuk itu atau mereka sendiri yang 
mengajarkan Al-Quran tersebut. Selain itu, hendaklah anaknya dibiasakan untuk 
berpuasa secara berkala; mulai berpuasa seperempat hari , kemudian setengahnya, 
dan demikian seterusnya. 

Wajib pula mengajarkan anak tentang dasar-dasar syariat dan akhlak Islam yang 
terpuji , di mana orangtua bisa mengajarkan halal dan haram se11a berbagai ketetapan 
hukurn lainnya. Juga menanarnkan kecintaan kepada Rasulullah serta kepada ahli 
bait beliau. Mengajarkan sirah Nabi dan Khulafaur-rasyidin serta para sahabat 
lainnya. Selain itu, orangtua juga berkewajiban untuk menghindarkan anaknya agar 
tidak terjerumus ke dalam kemusyrikan, kesetanan, bid ' ah, berbagai kemaksiatan, 
perbuatan dosa, dan akhlak tercela. 

Hendaklah orangtua berusaha semaksimal mungkin untuk mengikat anaknya 
dengan buku-buku dan kaset-kaset islami yang dapat meringankan sebagian besar 
tugas dan perannya sebagai pendidik dalarn memberikan dakwah, bimbingan dan 
ajakan. 

Mengajarkan Agama Sejak Dini 
Rasulullah SAW pemah memberikan wejangan khusus kepada lbnu Abbas ketika 

ia masih berusia 13 tahun. Ketika Ibnu Abbas tengah membonceng Nabi 
mengendarai unta, Rasul memberinya nasihat yang sangat panjang. 
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·'Jaga!ah Allah, Dia akan menjagamu. Jaga!ah Allah, kamu akan me11/umpai­
Nya ada di hadapanmu. Kenalilah Dia dalam keadaan lapang, Dia akan 
mengenalimu di waktu sempit. Jika kamu hendak meminta, mintalah perto!ongan 
kepada Allah. Pena telah kering alas semua y ang ada, maka j ika seluruh makh!uk 
ingin memberimu manfaat dengan sesuatu yang tidak ada da!am takdir Allah, 
mereka takkan sanggup me!akukannya. Dan jika mereka ingin membahayakan 
dirimu dengan sesuatu yang tidak ada dalam takdir Allah padamu, mereka tidak 
akan sanggup melakukannya. Ketahuilah, sesungguhnya dalam kesabaran terhadap 
ha/ yang tidak kamu sukai ada banyak sekali kebaikan. Sesungguhnya kemenangan 
datang bersama dengan kesabaran. Sesungguhnya p emecahan masalah datang 
bersama dengan kes11Litan. Dan sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. " 
(H.R. Ahmad) 

Nabi memberikan butir-butir penting dalam kehidupan, dengan bahasa yang 
ringan, dan sesuai dengan pemaharnan remaja seperti Ibnu Abbas. Butir-butir petuah 
itu bila dij abarkan, akan dirumuskan sebagai berikut. 

a. Teruslah menjaga Allah; dalam hal ini senanti asa berusaha untuk membuat 
hati dekat dengan-Nya. 

b. Teruslah mencintai All ah dalam keadaan apa pun, termasuk ketika kita tengah 
diberi kemudahan dan kebahagiaan. Dengan demikian , kala berada dalarn 
kesusahan, Allah tidak akan segan menampilkan cinta- ya kepada kita yang 
sela lu mencintai-Nya. 

c. Meminta sesuatu hendaknya hanya kepada All ah semata. Sehebat apa pun 
pertolongan makhluk, selarna pertolongan itu tidak rnendapatkan izin dari 
Allah, maka akan sia-sia. Sebaliknya, sehebat apa pun perbuatan jahat 
makhluk terhadap kita, se lama tindakan itu tidak diperkenankan A llah, kita 
akan senantiasa aman dalam lindungan-Nya. 

d. Hendaklah bersabar atas segala sesuatu yang menimpa. Dengan sabar, pikiran 
akan selalu jernih. Kita bisa meni lai, di balik sebuah kejadian yang tidak 
rnenyenangkan, senantiasa ada hikmah-hikmah tersembunyi dari Allah untuk 
rnendewasakan kita. Hal-hal buruk yang terjadi , lebih mampu membuat kita 
berkembang, daripadajika kita hanya memperoleh kebaikan semata. 

e. Orang yang sabar, akan meraih kemenangan di ujung cerita. Ia tidak terburu­
buru bertindak, dan tidak terburu-buru pula lari dari kenyataan. Ia memilih 
untuk bertarung melawan kesulitan ; dan akan memperoleh ganjaran atas 
kemauannya berlelah-lelah menghadapi nasib. 

f. Sejatinya, tidak ada yang sulit dalam hidup. Sesuatu yang sulit, pasti 
senantiasa mampu dipecahkan. Orang yang berani merasakan kesulitan pada 
hari ini , akan mendapatkan kemudahan di hari depan, dan sebaliknya. Yang 
harus dilakukan seseorang adalah tidak berhenti berjuang. 

Pesan yang disampaikan Rasulullah kepada lbnu Abbas memang kesannya berat. 
Namun, beliau menuturkannya tidak hanya dengan bahasa yang mudah dicerna, 
tetapi juga dalam momen yang tepat, yaitu ketika keduanya tengah bepergian. Nabi 
juga menegaskan pentingnya belajar sejak usia dini , "Tuntutlah ilmu sejak dalam 
buaian hingga Jiang lahat." 

Pengertian Dongeng 
Dongeng adalah dunia dalam kata. Kehidupan yang dituliskan dengan kata-kata. 

Dunia yang berisi cerita yang menakjubkan mengenai dunia binatang, kerajaan, 
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benda-benda, bahkan roh-roh dan raksasa. Kegiatan mendongeng akan leb ih seru dan 
menarik bila menggunakan media, yakni finger puppet. Medi a ini dapat 
mempermudah anak untuk mempe1jelas alur apa yang sedang te rj ad i. 

Orangtua ada lah orang pertama yang melakukan sensor terhadap bacaan dongeng 
anak. Dengan mengetahui pengerti an dan batasan dongeng, orangtua bi sa memilih 
atau menciptakan dongeng yang sesuai dengan perkembangan anak, termasuk 
perkembangan moral anak yang akan dibahas se lanjutnya. 

Hubungan dongeng dan perkembangan moral anak diantaranya; Aspek plot, 
dongeng beri sikan kehidupan tokoh-tokoh binatang, manusia zaman dahulu para peri 
dan sebagainya. Tokoh-tokoh dalam ongeng berinteraksi , bertindak , dan berbicaa 
layaknya manusia sehingga menghasilkan rangkaian peristiwa . Peri stiwa dalam 
dongeng memiliki kesamaan dengan p ri sti wa dalam kehidupan nyata. Peristiwa­
peristiwa itu terbentuk karena adanya permasalahan dan permasalahan itu 
mempertemukan tokoh yang baik dan tokoh yang tidak baik. Pada umumnya, kon:flik 
yang terjadi dimenangkan oleh tokoh yang baik. 

Karena dongeng harus sesuai dengan sudut pandang anak, maka masalah yang 
muncul dalam dongeng berkaitan dengan dunia anak. Finger Puppet yang dibuat pun 
dapat menambah semangat anak untuk memecahkan masalah yang ada di dalam 
dongeng baik dari karakter f inger puppet yang dibuat, maupun dari warna f inger 
puppet itu sendi ri . 

Aspek imajinasi, anak adalah sosok yang sedang penuh imajinasi. Ia selalu asyik 
dengan permainan sederhana yang menurut orang dewasa tidaklah menarik. Bagi 
anak, selembar kertas bisa berubah menjadi makhluk kecil yang lucu dan 
menyenangkan. Semua barayng yang ditemuinya bisa berubah sesuai imajinasinya. 

Salah satu permainan yang akan memanjakan imaj inasi anak adalah dongeng 
dengan finger puppet. Melalui bahasa yang sesuai dengan kemampuan anak, anak 
diajak bertamasya menjelajahi dunia yang unik dan menarik. Saat orang tua 
membaca atau menceritakan sebuah dongeng, maka melalui kata-kata, anak 
berimajinasi kedunia yang diceritakan, berimajinasi tentang perilaku tokoh-tokoh 
yang digabarkan melalui finger puppet. Tidak heran, bila cerita yang lucu, anak akan 
tertawa lepas. Bila ada peristiwa yang mengharukan, anak akan sedih. Bila ada 
peristiwa yang mendebarkan dan menakutkan, janttmg anak akan berdebar lebih 
cepat dari biasanya. 

Melalui dongeng, imajinasi anak tumbuh dengan subur, terutama imajinasi literal 
(bahasa). Imajinasi yang terbentuk karena kata (bahasa) memiliki potensi lebih besar 
dalam membentuk kreativitas anak daripada imajinasi visual (gambar). 

Aspek Bahasa, medium pencapaian dongeng adalah bahasa bahasa, baik berupa 
ejaan (tanda baca), kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, hingga wacana. Anak harus 
memahami sistem bahasa ini untuk meningkatkan ketertarikannya terhadap dongeng. 

Ketika masih kecil dan kemampuan anak masih sebatas memahami bahasa 
melalui mendengarkan, dongeng bisa menjadi medium pertama yang 
memperkenalkan anak pada bahasa. 

Sambil mendengarkan dongeng, anak melatih kepekaannya terhadap bahasa dan 
menambah perbendaharaan kata. Ia diperkenalkan kepada ratusan bahkan ribuan kata 
yang ada di dalam dongeng. Orang tua harus siap menghadapi pertanyaan anak 
tentang kata-kata yang tidak ia pahami. Tentu saja, penguasaan pengetahuan bahasa 
anak berbanding lurus dengan variasi penggunaan bahasa. Anak adalah makhluk 
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peniru , maka gaya bicara orang tua say mendongeng dengan varias i kata-kata atau 
bahasanya akan diadaptas i oleh anak. 

Hal ini akan terlihat da lam percakapan sehari-har i, anak yang terbi asa 
mendengarkan dongeng akan memiliki penguasaan ka limat lebih baik daripada anak 
ya ng tidak mendapatkan asupan bahasa mela lui dongeng secara intens. Anak yang 
mempunya i penguasaan bahasa yang bagus, berpotens i lebih besar untuk 
mengekspresikan diri dengan bahasa yang dimilikinya. Anak yang terbiasa 
berkomunikasi secara verbal dengan orangtua akan memiliki kemampuan dan 
keterampilan bahasa yang baik . 

Strategi dan Teknik Mendongeng dalam Pengembangan Moral Anak Us ia Dini 
Usaha pengembangan moral anak usia dini dapat dilakukan dengan strategi 

pembelajaran mora l. Pendidikan moral dapat di samakan dengan pembelajaran nil ai­
nil ai dan pengembangan watak yang diharapkan dapat diman ifestasikan dalam diri 
dan peri laku seseorang seperti kejujuran , keberanian, persahabatan, dan penghargaan 
(Wantah, 2005 : 123). 

Pembelajaran moral dalam konteks ini tidak semata-mata sebaga i suatu situasi 
seperti yang te1jadi dalam kelas-kelas be lajar formal di sekolah, apalagi 
pembelajaran ini ditujukan pada anak-anak usia dini dengan cirri utamanya senang 
bennain. 

Dari segi tahapan perkembangan moral, strategi pembelajaran moral berbeda 
orientasinya antara tahapan yang satu dengan lainnya. Pada anak usia 0 - 2 tahun 
pembelajaran lebih banyak berorientasi pada latihan aktivitas motorik dan 
pemenuhan kebutuhan anak secara proporsional. Pada anak usia antara 2 - 4 tahun 
pembelajaran moral lebih diarahkan pada pembentukan rasa kemandiri an anak dalam 
memasuki dan menghadapi li ngkungan. Untuk anak usia 4 - 6 tahun strategi 
pembelajaran moral diarahkan pada pembentukan inisiatif anak untuk memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan perilaku baik dan buruk. 

Salah satu cara yang dilakukan orang tua untuk mengasah kecerdasan moral anak 
adalah: 
I . Berceri ta 

Bagi orang tua yang mempunyai hobi bercerita, luangkan waktu sejenak 
untuk meninabobokan anak dengan cerita kepah lawanan atau serial keagamaan. 
Selain memberikan rasa senang pada anak, juga menanamkan nila i-nilai 
kepahlawanan atau keagamaan dan moral pada anak dan konsisten dalam 
mengajarkannya. Dalam mengajarkan nilai-nilai spiritual pada anak diperlukan 
kesabaran, tidak semua yang kita lakukan berhasil pada saat itu juga, adakalanya 
memerlukan waktu yang lama dan berulang. 

Menurut penelitian Ernest Harms dalam Heru Kumiawan perkembangan 
agama anak-anak itu melalui beberapa fase (tingkatan). Dalam bukunya The 
Development of Religious on Children, ia mengatakan bahwa perkembangan 
agama pada anak-anak itu melalui tiga tingkatan, yaitu: 
a. The fairy tale stage (tingkat dongeng) 

Pada tingkatan ini dimulai pada anak usia 3-6 tahun. Pada anak dalam 
tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi 
dan emosi. Pada tingkatan ini anak menghayati konsep ketuhanan sesuai 
dengan tingkat perkembangan intelektualnya. Kehidupan pada masa ini masih 
banyak dipengaruhi kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agama pun 
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anak mas ih menggunakan konsep fa ntas ti s yang diliputi oleh dongeng yang 
kurang mas uk aka!. 

b. The realistic stage (tingkat kenyataan) 
Tingkat ini dimula i sej ak anak rn asuk SD hingga sa mpai ke usia (masa 

us ia) ado lesense. Pada masa ini ide ke tuhanan anak sudah rnence rrninkan 
konsep-konsep yang berdasarkan kepada kenyataan (rea li s). Konsep ini 
tirnbul melalui lembaga-lembaga keagarnaan dan pengajaran agama dari 
orang dewasa lai1mya . pada masa ini ide keagamaan anak dida arkan atas 
doro ngan emosional, hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yang 
fo rmal is. 

c. The Individual stage (tingkat ind ividu) 
Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi sejalan 

dengan perkembangan usia mereka. Ada beberapa alasan mengenalkan nil ai­
nilai agama kepada anak usia dini , ya itu anak mulai punya minat, semua 
peril aku anak membentuk suatu pola per il aku, mengasah potensi positi f diri , 
sebagai individu, makhluk soc ial dan hamba Allah. Agar minat anak tumbuh 
subur, harus dilatih dengan cara yang menyenangkan agar anak tidak merasa 
terpaksa dalam melakukan kegiatan. 

Media .finger puppet untuk mengembangkan moral dan nilai agama 
Boneka Jari adalah permainan yang sangat cocok dimainkan orangtua dengan 

anak kecilnya, rnernpermudah interaksi dan komunikasi, melatih kreatifitas . Sebuah 
dongeng yang di sampaikan secara menarik tentu akan memikat anak-anak. Acara 
mendongeng pun pasti semakin seru. Boneka jari yang saya buat berbahan kain 
flanel. Dan berupa boneka jari untuk dongeng cerita binatang (fabel). Boneka jari 
yang saya buat merupakan media pembelaj aran moral dan nilai agama bagi anak 
um ur 3-6tahun. Mengapa saya pilih kain flanel selain saya rnemiliki kain fl anel yang 
cukup banyak dirumah, menurut saya kain fl anel memiliki tekstur yang ideal untuk 
dibuat boneka dan memiliki warna yang eye catching bagi anak usia dini . Metode 
bercerita menggunakan boneka jari saya rasa cukup efektif, karena anak dapat 
rnelihat sarnbil mendengarkan. Dan anak cenderung aktif untuk bercerita pula bila 
mereka seringmendengarkan cerita yang pada akhirnya mereka akan mengikuti 
secara tidak sadar apa yang terkandung dalam cerita yang ia dengar. 
Alat dan bahan yang digunakan : 

1. Kain flanel (putih, hitam, jingga, kuning, rnerah rnuda, biru, coklat, coklat 
cream) 

2. Benang jahit (hi tam, putih, kwling, merah, merah muda, hij au) 
3. Jarwnjahit 
4 . Lem tembak 
5. Gunting 
6. Benang wol hi tam (untuk menjahit mata) 
7. Pensil 
8. Kertas karton (untuk membuat pola) 

Cara membuat boneka jari : 
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2. Cetak pol a di atas kain flanel , lalu gunting kain sesuai pola yang sudah 
dicetak. 

3. Jahit pola badan,dan pola wajah karakter binatang. Untuk bagian badan 
boneka jari , pola jahitan dil akukan po la jahitan dalam. Jad i luarnya terlihat 
lebih rap i. 

4. Satukan bagian waj ah dan badan boneka. 
5. Boneka jari buatan sendi ri sudah selesai 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Perkembangan mora l adalah perubahan, penalaran, perasaan, dan perilaku 
tentang standar mengenai benar dan salah . Perkembangan moral pada awa l masa 
kanak-kanak masih dalam tingkat yang rendah . hal ini di sebabkan karena 
perkembangan intelektual anak-anak belum mencapai titik dimana ia dapat 
mempelaj ari atau menerapkan prinsip-prinsip abstrak tentang benar dan salah. 
Menurut Piaget ( 1932), pemahaman tentang benar atau salah mencerrninkan 
meningkatnya kecanggihan dalam proses-proses berpikir anak. (Penney, 20 10 : 117) 

Moral merupakan bagian yang sangat dasar bagi seorang individu,narnun teramat 
penting. Bagaimana cara anak bersikap te rgantung pembelajaran moral yang 
diberikan pada anak. Metode mendongeng merupakan cara yang paling simple untuk 
mengajarkan anak tentang moral , baik dongeng pewayangan (orang) ataupun 
dongeng fabe l (bintang). 

Saran 
1. Ajari moral pada anak usia dini dengan cara yang menyenangkan, dan libatkan 

anak dalam seti ap kegiatan pembelajaran moral. Bukan hanya sekedar ucapan, 
namun juga dicontohkan. 

2. Media tak perlu se lalu rnenggunakan bahan yang baru dan mahal. Gunakan lah 
bahan bekas yang dapat digunakan dan biaya yang murah. 

3. Buatlah media yang dapat digunakan untuk kegiatan yang berbeda. Sehingga 
dapat memaksimalkan penggunaan media. 
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